ABSTRAK

Sebagammana yang tergambar dalam Renstra Unimed tahun 2016-2020
yang menyebutkan bahwa masih ada 2% dan keseluruhan mahasiswa Unimed
vang memibiki kategori 1PK 2,0-2.75 (IPK rendah). Di samping itu, lama studi
mahasiswa tidak tepat waktu menyelesaikan studinya cukup besar mencapai 47%
dari keseluruhan mahasiswa seangkatannya. Penelitian ini mgin mengelusuri fakior
yang menjadi penyebab dan permasalahan di atas Di samping itu mencoba untuk
mengembangkan suatu model bimbingan akademik dengan pendekatan multi-
kultural dalam membantu permasalahan tersebut. Metode yang digunakan adalah
melalw metode survey dengan menggunakan instrumen Alat Ungkap Masalah
(AUM) PTSDL dan metode pengembangan Berdasarkan hasil survey diperoleh
hasil bahwa permasalahanbelajar vang dialami mahasiswa mencakup: (1) pe-
nguasaan materi perkuhiahan, (1) keterampilan belajar, (3) sarana belajar, (4) ke-
adaan din sendin, dan (5) keadaan lingkungan fisikdan lingkungan sasio-emo-
sional. Dan kelima pennasalahan belajar tersebut, vang paling besar adalah ma-
salah keterampilan belajar (47,26%). Atas dasar permasalahan fersebut. selan-
jutnya dikembangkan suate model bimbingan akademik dengan menggunakan
pendekatan multikultural yang dapat berkontribusi membantu permasalalian yang
dihadapi mahasiswa Hasil yang diperoleh dari penilaian ahli terhadap model bim-
bingan akademik dengan pendekatan multikultural yang dikembangkan, menya-
takan penilaian “‘sangat baik™. Di samping itu, berdasarkan ujicoba lapangan ter-
batas yang melibatkan 65 orangmahasiswa berprestasi rendah menghasilkan
penilaian dan mahasiswa dengan kesimpulan “sangat baik”. Dengan demikian,
kesimpulannya adalah model bimbingan akademik dengan pendekatan multikul-
tural dapat, layak dan tepat digunakan sebagai suaty pendekatan dalam memberi
layanan bimbingan akademik kepada mahasiswa -
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